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Kemerdekaan yang kita peroleh dan nikmati sekarang ini 
bukanlah tanpa pengorbanan dari para pendahulu negara. Mereka 
yang telah berjasa dan rela mengorbankan jiwa dan raganya demi 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kita cintai ini, memang 
pantas untuk dianugerahi gelar Pahlawan Nasional. 

Semangat dari para pahlawan dalam membela, mempertahankan 
dan mengisi kemerdekaan ini hendaklah selalu kita hargai dan tidak 
dilupakan begitu saja, seperti pepatah mengatakan, "Bangsa yang 
menghargai jasa para Pahlawannya dapat menjadi bangsa yang besar". 

Supaya generasi muda dapat memiliki referensi mengenai nilai- 
nilai perjuangan para pahlawan yang dapat diteladani dan diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menumbuhkan rasa 
nasionalisme, maka disusunlah buku cerita bergambar mengenai 
Pahlawan Nasional Jenderal Sudirman. 

Buku ini sengaja dikemas dengan mempergunakan gambar- 
gambar sebagai ilustrasinya dan dengan menggunakan kalimat atau 
bahasa yang sederhana agar lebih menarik dan mudah dicema 
khususnya oleh para pelajar. 

Dengan penerbitan buku cerita bergambar ini, diharapkan pula 
dapat mendorong dan memotivasi masyarakat untuk menerbitkan 
buku-buku cerita bergambar mengenai Pahlawan Nasional lainnya 
meskipun dalam sajian dan kemasan yang berbeda, sehingga sosok dan 
perjuangan para Pahlawan Nasional semakin dikenal dan diteladani 
oleh masyarakat. 





Semoga buku cerita bergambar ini meskipun dirasa masih 
banyak kekurangannya, kiranya dapat bermanfaat bagi para generasi 
muda sebagai generasi penerus bangsa yang akan meneruskan cita- 
cita perjuangan para pahlawan untuk mengisi kemerdekaan. 





Drs. Muchsis Malik 
МІР. 010081886. 


Pada tahun 1915 ayah Sudirman yang bernama Karsid 
Kartawiradji, seorang pedagang genteng dari kampung ke kampung 
bersama istrinya yang bernama Siyem mendatangi asisten wedana 
(camat) Rembang yang ketika itu bernama R. Tjokrosunaryo. Maksud 
kedatangan kedua orang tua Sudirman ini adalah untuk mencari 


pekerjaan karena kehidupannya yang dirasa serba kekurangan. 


Kedatangan kedua orang tua Sudirman diterima dengan baik oleh 
R. Tjokrosunaryo dan merekapun diberi pekerjaan untuk membantu 
R. Tjokrosunaryo. Sebenarnya antara ibu Sudirman dan 
R. Tjokrosunaryo masih ada hubungan famili, dimana saudara tertua 
Siyem (ibunya Sudirman) menikah dengan R. Tjokrosunaryo. Jadi 


ibunya Sudirman adalah adik ipar R. Tjokrosunaryo. 


R. Tjkorosunaryo sendiri mempunyai tiga orang istri yang hidup 
bersama dalam satu rumah, namun tidak mempunyai anak. Sehingga 
ketika Sudirman lahir pada tanggal 24 Januari 1916 di Desa 
Bodaskarangjati, Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga, Jawa 
Tengah, R. Tjokrosunaryo pun memohon kepada kedua orang tua 
Sudirman," Ijinkan saya menganggap Sudirman sebagai anak saya 
sendiri. Biarkanlah saya merawat dan menyekolahkannya. Mudah- 
mudahan Sudirman kelak akan menjadi orang yang pintar dan 


berguna," ujar R. Tjokrosunaryo dengan penuh harap. 

















Alangkah senangnya hati R. Tjokrosunaryo ketika mengetahui 


permohonannya itu dikabulkan. R. Tjokrosunaryo sendirilah yang 
sebenarnya memberi nama Sudirman. R. Tjokrosunaryo sangat 
menyayangi Sudirman, begitu pula dengan kedua orang tua Sudirman. 
Kedua orang tua Sudirman ini selanjutnya masih tetap tinggal 


bersama dengan R. Tjokrosunaryo. 


Demikian pula ketika pada tahun 1916, R. Tjokrosunaryo 
memasuki masa pensiun dan memutuskan untuk menetap di Cilacap, 
kedua orang tua Sudirman pun ikut pula menetap di Cilacap. Setelah 
itu dua tahun kemudian, lahirlah satu-satunya adik Sudirman yang 
bernama Muhammad Samingan. Namun tak lama kemudian, ayah 
Sudirman meninggal dunia. Ibu Sudirman pun selanjutnya kembali ke 


kampungnya dan menikah lagi. Adapun Sudirman dan adiknya yang 





bernama Samingan, tetap tinggal bersama R. Tjokrosunaryo. 


Kehidupan R. Tjokrosunaryo di Cilacap ini tidak sebaik 
kehidupannya ketika masih menjabat sebagai camat. Di Cilacap, 
keluarga R. Tjokrosunaryo hidup dalam suasana yang penuh dengan 


kesederhanaan. 


Pada usia 7 tahun Sudirman memasuki Hollandsche School 
(HIS) setingkat sekolah dasar di Cilacap. Dalam kehidupan yang 
sederhana, R. Tjokrosunaryo pun kemudian mendidik Sudirman 
dengan penuh disiplin. "Kamu harus bisa menepati waktu dan belajar 
menggunakan uang saku sebaik-baiknya. Disamping itu kamu jaga 
harus bisa membagi waktu antara belajar, bermain, dan mengaji," 
nasehat R. Tjokrosunaryo. "Ingat! Kamu juga harus terus menjaga 
sikap sopan santun," lanjut ibu Tjokrosunaryo dengan penuh kasih 


sayang. 








Pada tahun 1930, Sudirman tamat dari HIS. Selanjutnya pada 
tahun 1932, Sudirman memasuki Meer Uitgebreid Lagere Onderwijs 
(MULO) «наї SLTP. Setahun kemudian, Sudirman pindah Ке 
Perguruan Parama Wiworo Tomo dan tamat pada tahun 1935. Di 
sekolah, Sudirman termasuk murid yang cerdas dan rajin mengikuti 
pelajaran yang diajarkan gurunya. Sudirman menunjukkan minatnya 
yang besar pada pelajaran bahasa Inggris, ilmu tata negara, sejarah 
dunia, sejarah kebangsaan dan agama Islam. "Eh, lihat tuh si Dirman! 
tekun sekali ia belajar agama Islam. Yuk kita panggil dia dengan 


julukan si kaji (haji)! " seru seorang teman Sudirman kepada teman- 


teman yang lainnya. 








Selain itu Sudirman juga aktif di organisasi kepanduan (sekarang 
Pramuka) Hizbul Wathon (HW) yang diasuh oleh Muhammadiyah. 





Melalui kegiatan kepanduan ini, bakat-bakat kepemimpinan Sudirman 
mulai kelihatan. Sudirman ternyata seorang pandu yang berdisiplin 
dan bertanggungjawab. Hal ini terlihat ketika Hizbul Wathon 
mengadakan jambore di lereng Gunung Slamet yang terkenal berhawa 


dingin. " Aduh! Dingin sekali udara di sini kalau malam hari. 











Yuk! Kita pindah saja Ке rumah penduduk!" , ajak teman-teman Hizbul 
Wathon Sudirman. "Kalian saja yang pindah, kalau aku mau tetap 
tinggal di tenda saja," jawab Sudirman bijak. Sehingga tinggallah 
Sudirman sendiri di dalam tenda menikmati dinginnya udara malam 


itu. 


Teman-teman Sudirman pun kemudian merasa kagum atas sikap 
Sudirman itu. "Mengapa semalam kamu tidak pergi bersama kami 


tinggal di rumah penduduk? Udara di alam terbuka kan sangat dingin 


sekali kalau malam," ujar teman Sudirman. "Kita harus menganggap 
hal itu sebagai latihan. Jadi kalau suatu saat nanti kita hidup dalam 
keadaan yang sulit, maka kita akan terbiasa," jawab Sudirman dengan 
tenang. Pada tahun 1934, di usia Sudirman yang ke 18 tahun, 
R. Tjokrosunaryo meninggal dunia. Namun sebelum meninggal, 


R. Tjokrosunaryo sempat menceritakan keadaan yang sebenarnya 


bahwa ia adalah ayah angkat Sudirman. 





Pengakuan R. Tjokrosunaryo itu tidak mengurangi penghargaan 
Sudirman kepada R. Tjokrosunaryo, karena bagaimanapun 
R. Tjokrosunaryo telah banyak berjasa kepada Sudirman. Demikian 
pula kepada kedua orang tua kandungnya, Sudirman pun juga sangat 


menghormatinya. 


Sudirman menganggap apa yang telah dilakukan kedua orang 


tuanya dengan memberikan Sudirman kepada R. Tjokrosunaryo 
semata-mata hanyalah karena kasih sayang dan cintanya kepada 
Sudirman. Jika Sudirman tidak dipelihara oleh R. Tjokrosunaryo 


maka Sudirman tidak akan sempat bersekolah. 


Setelah lulus dari Parama Wiworo Tomo, Sudirman pun kemudian 
menjadi guru di HIS Muhammadiyah. Disamping sebagai seorang 
guru, Sudirman tetap aktif di Hizbul Wathon. Pada tahun 1936, 
Sudirman memasuki hidup baru. Sudirman menikah dengan Siti 
Alfiah, puteri Bapak Sastroatmodjo, dari Plasen, Cilacap yang sudah 
dikenalnya sewaktu bersekolah di Parama Wiworo Tomo. Dari 
perkawinan ini, mereka dikaruniai 7 orang anak, masing-masing 
bernama : Ahmad Tidarwono, Didi Praptiastuti, Didi Suciati, Taufik 
Effendi, Didi Pujiati, Titi Wahjuti Satyaningrum dan Muhammad 
Teguh Bambang Cahyadi. 


Pada awal бетсіз Jepang, sekolah Muhammadiyah tempat 
Sudirman mengajar ditutup. Berkat perjuangan Sudirman, sekolah 
tersebut akhirnya boleh dibuka kembali. Kemudian Sudirman 
bersama beberapa orang temannya mendirikan koperasi dagang yang 
diberi nama Perbi dan langsung diketuainya sendiri. Apa yang 
dilakukan Sudirman ini sebenarnya secara tidak langsung diilhami 


oleh pekerjaan mertuanya yang seorang pedagang batik. 


Melalui koperasi itu, Sudirman berusaha mengumpulkan bahan 





makanan dan keperluan sehari - hari untuk kemudian dijualnya dengan 
harga yang murah kepada rakyat. Apa yang dilakukan Sudirman ini 
kemudian diikuti oleh orang lain. Sehingga kemudian bermunculan 


beberapa buah koperasi di Cilacap. 


Namun kebanyakan dari koperasi itu malah mencoba untuk 
mencari keuntungan sendiri dan berlomba-lomba untuk mengalahkan 
lawannya. Adanya persaingan ini tentunya membawa akibat buruk, 


dimana kepentingan rakyat tidak lagi menjadi perhatian mereka. 


Melihat gelagat ini, Sudirman pun kemudian memanggil para 
pengurus koperasi tersebut dalam sebuah rapat. "Tujuan kita 
mendirikan koperasi di sini adalah untuk membantu kepentingan 
rakyat, bukan malah mencari keuntungan pribadi !", ujar Sudirman 


dengan nada tegas. 





Para pengurus koperasi yang hadir pada saat itu merasa malu 
dengan apa yang telah dikatakan Sudirman, mereka pun kemudian 
setuju untuk mengakhiri cara-cara yang tidak baik itu. Akhirnya 
seluruh koperasi itu kemudian bersatu dalam suatu wadah yang 


bernama Persatuan Koperasi Indonesia Wijayakusuma. 


Sementara itu kondisi rakyat pada waktu itu yang sulit mencari 
bahan makanan, membangkitkan semangat Sudirman untuk aktif 
membina Badan Pengurus Makanan Rakyat (BPMR), suatu badan yang 
dikelola oleh masyarakat sendiri, bukan badan buatan pemerintah 
Jepang. Badan ini bergerak di bidang pengumpulan dan distribusi 
bahan makanan untuk menghindarkan rakyat Cilacap dari bahaya 


kelaparan. 


Selain itu Sudirman juga termasuk tokoh masyarakat karena 
kecakapannya memimpin organisasi dan kejujurannya. Sehingga 
tidaklah mengherankan kalau pada tahun 1943, pemerintah Jepang 
pun kemudian mengangkat Sudirman menjadi anggota Syu Sangikai 
(semacam dewan pertimbangan karesidenan ) Banyumas. Pada 
pertengahan tahun 1943, tentara Jepang mulai terdesak oleh 
Sekutu. Selanjutnya pada bulan Oktober 1943, Pemerintah 
Pendudukan Jepang mengumumkan pembentukan Tentara Pembela 
Tanah Air (PETA). Sudirman sebagai tokoh masyarakat ditunjuk 


untuk mengikuti latihan Peta angkatan kedua di Bogor. Selesai 


Pendidikan, Sudirman diangkat menjadi daidanco (komandan 


batalyon) berkedudukan di Kroya, Banyumas. Di sanalah Sudirman 


memulai karirnya sebagai seorang prajurit. 





Sebagai komandan, Sudirman sangat dicintai oleh bawahannya, 
karena Sudirman sangat memperhatikan kesejahteraan mereka. 
Sudirman tidak takut menentang perlakuan buruk opsir-opsir 
Jepang, yang menjadi pelatih dan pengawas batalyonnya. Sesudah 
terjadi pemberontakan Tentara Peta Blitar pada bulan Februari 
1945, Jepang melakukan pengawasan terhadap para perwira PETA. 


Mereka yang bersikap melawan, dikategorikan berbahaya. 


Pada bulan Juli 1945, Sudirman dan beberapa orang perwira 
PETA lainnya yang termasuk kategori "berbahaya" dipanggil ke Bogor 


dengan alasan akan mendapat latihan lanjutan. Sebenarnya Jepang 
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bermaksud untuk membunuh mereka. Namun hal itu belum sempat 
terlaksana karena pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang telah 
menyerah kepada Sekutu. Sudirman dan kawan-kawannya pun 


kemudian kembali ke daerah masing-masing. 


Pada saat Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dikumandangkan, 
Sudirman berada di Kroya. Esok harinya tanggal 18 Agustus 1945 
Jepang membubarkan PETA dan senjata mereka dilucuti, selanjutnya 
mereka disuruh pulang ke kampung halaman masing-masing. Setelah 
pengumuman pembentukan BKR, Sudirman berusaha mengumpulkan 
mereka kembali dan menghimpun kekuatan Badan Keamanan Rakyat 


(BKR). 


Bersama Residen Banyumas, Mr. Iskaq Tjokroadisurjo dan 
beberapa tokoh lainnya, Sudirman melakukan perebutan kekuasaan 
dari tangan Jepang secara damai. Komandan Batalyon Tentara 
Jepang Mayor Yuda menyerahkan senjata cukup banyak, sehingga 
BKR Banyumas menjadi salah satu kesatuan yang memiliki senjata 
terlengkap. Namun kemudian sebagian dari senjata-senjata itu 


dibagikan ke Jawa Barat dan ke tempat-tempat lainnya di Indonesia. 
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Pada tanggal 19 Oktober 1945 mendaratlah pasukan Inggris di 
Semarang untuk melucuti tentara Jepang dan kemudian mereka 
menuju Magelang untuk membebaskan orang Belanda yang pada 
waktu itu menjadi tawanan tentara Jepang. Namun ternyata 
kemudian, tentara Inggris tidak mau meninggalkan kota Magelang, 


sehingga meletuslah perang. 


Pasukan Inggris pun kemudian secara diam-diam meninggalkan 
kota Magelang menuju Ambarawa. Mereka lalu dikejar oleh pasukan 
TKR (dulu bernama BKR). Pertempuran ini dipimpin Letnan Kolonel 
Isdiman Suryokusumo, Komandan Resimen TKR Banyumas yang 
merupakan tangan kanan Panglima Besar Sudirman, karena pada saat 
itu Sudirman sendiri sedang menghadiri Konferensi TKR di 


Yogyakarta. 
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Dalam pertempuran tersebut, gugurlah Letnan Kolonel Isdiman 
Suryokusumo. "Saya sangat sedih sekali atas gugurnya Isdiman, ia 
adalah salah satu perwira terbaikku. Mulai saat ini saya yang akan 
turun langsung ke lapangan memimpin pertempuran", ujar Sudirman 


dengan wajah yang berkaca-kaca. 





Pada tanggal 11 Desember 1945, Sudirman mengadakan rapat 


dengan para Komandan Sektor TKR clan Laskar. "Posisi lawan sudah 
makin tejepit, ini peluang yang tepat bagi kita untuk menghancurkan 
lawan secepatnya agar enyah dari Ambarawa!" , seru Sudirman dengan 


penuh semangat. 
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Selanjutnya pada tanggal 12 Desember 1945 tepat pukul 04.30 


pagi serangan mulai dilancarkan. Pertempuran pun segera berkobar di 


sekitar Ambarawa. 


аза 





Dalam pertempuran Ambarawa yang berlangsung sengit ini, Sudirman 
langsung memimpin pasukannya dengan menggunakan taktik "Supit 
Urang" atau pengepungan rangkap sehingga musuh benar-benar 
terkurung. Setelah bertempur selama 4 hari 4 malam, akhirnya musuh 
mundur ke Semarang. Pertempuran pun berakhir pada tanggal 15 


Desember 1945 dengan kemenangan di tangan rakyat Indonesia. 


Kemenangan gemilang di medan Ambarwa telah membuktikan 
kemampuan Sudirman sebagai seorang panglima perang yang tangguh. 
Episode gemilang ini telah diabadikan dalam bentuk Monumen Palagan 
Ambarawa dan diperingati setiap tahun oleh TNI AD sebagai Hari 


Infanteri atau Juana Kartika. 


Kegigihan Sudirman untuk bertempur melawan penjajah, 
membuat Sudirman dipilih sebagai Panglima Besar oleh para Panglima 
Divisi dan Komandan Resimen. Sejak dipilih, maka pangkat Sudirman 


pun menjadi Jenderal. 


Perkiraan TNI yang menyatakan bahwa Belanda sewaktu-waktu 
akan menyerang RI, ternyata tidak meleset. Belanda kembali 
melancarkan agresi militernya yang kedua. Pasukan Belanda 
menyerang ibukota RI dan bergerak ke seluruh wilayah Republik pada 
tanggal 19 Desember 1948. Pada jam-jam terakhir sebelum jatuhnya 
Yogyakarta, Sudirman menghadap Presiden, "Pasukan TNI siap 


melakukan rencana, termasuk mengungsikan para pimpinan nasional!" , 
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lapor Sudirman ketika itu dalam kondisi sedang sakit, namun 


berusaha untuk tetap tegar dan bersemangat. 






Presiden kemudian memberikan jawaban yang mengejutkan 
Sudirman,"Kamu sebaiknya tetap tinggal di kota saja sambil 
menyembuhkan sakitmu', nasihat presiden. "Maaf Bapak Presiden, 
tempat saya yang terbaik adalah di tengah-tengah anak buah saya. 
Saya akan tetap meneruskan perjuangan ini!", jawab Sudirman dengan 
semangat berapi-api. 
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Menghadapi Agresi Militer II Belanda, Jenderal Sudirman segera 
mengeluarkan Perintah Kilat No. I/PB/D/48. Isinya, pada tanggal 19 
Desember 1948 Angkatan Perang Belanda telah menyerang kota 
Yogyakarta dan lapangan terbang Maguwo, Pemerintah Belanda telah 
membatalkan persetujuan genjatan senjata, semua Angkatan Perang 


menjalankan rencana untuk menghadapi serangan Belanda. 


Pada hari itu juga Jenderal Sudirman meninggalkan Yogya dan 
memimpin Perang Gerilya yang berlangsung lebih kurang tujuh bulan 
lamanya. Dengan ditandu, Sudirman melakukan perjalanan gerilya naik 
turun gunung, masuk hutan keluar hutan, berpindah-pindah tempat. 
Tidak jarang Sudirman mengalami kekurangan makanan selama 
berhari-hari. Belum lagi penderitaannya karena pengejaran tentara 


Belanda yang ingin menangkapnya. 
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Ketika Belanda berhasil menguasai Yogyakarta dan berhasil 
menawan Presiden dan Wakil Presiden, Belanda mengira bahwa 
Republik Indonesia telah hancur. Namun ternyata dugaan mereka itu 


keliru. 


" Kurang ajar! Kita sudah duduki itu ibukota dan tangkap itu 
Sukarno-Hatta, tapi ternyata Republik belum runtuh juga...", Gerutu 
tentara Belanda. "Oh...., rupanya Sukarno telah menyerahkan mandat 
pemerintahan kepada itu Menteri Kemakmuran Sjafruddin 
Prawiranegara yang sedang berada di Sumatera dan ternyata TNI 
juga tetap utuh dengan Panglima Besarnya Sudirman. Baik, sekarang 


kita kejar saja itu Sudirman!", seru tentara Belanda setelah 


menyadari kekeliruannya. 











Sudirman beserta stafnya tentu saja pantang menyerah. Semua 
kekalahan dan kesalahan dikaji secara mendalam. Organisasi TNI pun 
segera diperbaiki. Selanjutnya para pemikir dalam Markas Besar, 
seperti T.B. Simatupang dan A.H. Nasution akhimya menemukan 
strategi perongrongan atau attrition strategy. Strategi ini untuk 
perang jangka panjang dijabarkan dalam organisasi dan sistem 


Wehrkreise. 


Wehrkreise artinya lingkungan pertahanan, atau pertahanan 
daerah. Sistem ini dipakai sejak dari pertahanan pulau sampai 
daerah-daerah. Masing-masing komandan diberi kebebasan seluas- 
luasnya untuk menggelar dan mengembangkan perlawanan. Wilayah 
Wehrkreise adalah satu karesidenan, yang di dalamnya terhimpun 
kekuatan militer, politik, ekonomi, pendidikan, dan pemerintahan. 
Sistem Wehrkreise ini kemudian disahkan penggunaannya dalam 
Surat Perintah Siasat No. 1, yang ditandatangani oleh Panglima Besar 


Sudirman pada bulan November 1948. 


Setelah melakukan perjalanan panjang ke luar masuk hutan dan 
terhindar dari serangan Belanda, sejak tanggal 1 April 1949 Jenderal 
Sudirman menetap di dukuh Sobo, desa Pakis, kecamatan Nawangan, 
Pacitan, Jawa Timur. Di tempat ini keadaan Panglima Besar mulai agak 
teratur dan dapat mengadakan hubungan dengan Pejabat Pemerintah 
di Yogya melalui kurir. Selama bergerilya, Panglima Besar tetap 
mengeluarkan perintah-perintah harian, petunjuk dan amanat, baik 


untuk TNI maupun rakyat. 
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Selanjutnya pada tanggal 7 Mei 1949, ditandatangani Perjanjian 
Roem-Royen. Berdasarkan Perjanjian ini, akhir Juni 1949, Presiden, 
Wakil Presiden dan pejabat Pemerintah RI yang ditawan Belanda di 
Pulau Bangka, dikembalikan ke Yogyakarta. 


Setelah melakukan gerilya selama beberapa bulan, Jenderal 
Sudirman pun kemudian diminta kembali ke Yogya, namun Sudirman 
menolaknya. Akhirnya pemerintah meminta jasa baik Kolonel Gatot 
Subroto, Panglima Divisi 11 yang memiliki hubungan baik dengan 
Sudirman. Dalam surat-surat tidak resmi, Gatot Subroto selalu 


memanggil Sudirman dengan sebutan "adik". 









Е іа» 








а аль 9 РРТС 208 ШЕ! 


Saya memahami pendirian adik. Namun kehadiran adik di 
Surabaya sangatlah diperlukan. Adik hendaknya juga harus 
memperhatikan kesehatan adik sendiri. Janganlah lupa untuk 


beristirahat dan jangan bekerja terlalu berat. Jangan sampai adik 
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mati konyol, tapi pikirkanlah bagaimana supaya cita-cita adik 
tercapai. Meskipun buahnya tidak dapat kita petik, namun melihat 
pohonnya subur kita merasa gembira dan mengucapkan banyak 
terima kasih kepada yang Maha Kuasa. Inilah pertama kali saya selaku 
saudara tua adik minta ditaati ............ " demikian tulis sebuah surat 


yang ditulis Gatot Subroto kepada Sudirman. 


Setelah menimbang isi surat tersebut, akhimya Sudirman yang 
sangat menghargai Gatot Subroto sebagai saudara tuanya bersedia 
kembali ke Yogya bersama dengan rombongannya pada tanggal 10 Juli 
1949. 


Di sepanjang jalan, rakyat berjejal-jejal menyambut 
kedatangan Sudirman. Mereka ingin melihat wajah Panglima 


Besarnya yang lebih suka memilih gerilya daripada beristirahat di 
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tempat tidur. Kedatangan Panglima Besar Sudirman disambut dengan 
parade militer, di Alun-alun Yogyakarta. Penampilannya yang pertama 
sesudah bergerilya diliputi suasana haru. Para perwira TNI yang 
selama bergerilya terkenal gagah berani, tak urung meneteskan air 
mata setelah menyaksikan dengan mata kepala sendiri keadaan fisik 
Panglima Besarnya yang pucat dan kurus. Rasa haru dan kagum 


bercampur menjadi satu. 


Selama bergerilya kesehatan Sudirman menurun, beberapa kali 
Sudirman jatuh pingsan. Setibanya di Yogyakarta, kesehatan 
Jenderal Sudirman diperiksa kembali, ternyata paru-paru yang 
tinggal sebelah sudah terserang penyakit. Panglima Besar Sudirman 
pun harus beristrirahat di rumah sakit Panti Rapih. Semua 
perundingan yang memerlukan kehadiran Sudirman dilakukan di 


rumah sakit. 





на 
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Rasa tidak senang terhadap diplomasi yang ditempuh 
Pemerintah dalam menghadapi Belanda, masih membekas di hati 
Jenderal Sudirman. Pada tanggal 1 Agustus 1949, Sudirman menulis 
surat kepada Presiden Sukarno, berisi permohonan untuk meletakkan 
jabatan sebagai Panglima Besar dan mengundurkan diri dari dinas 


ketentaraan. 


Namun surat tersebut tidak jadi disampaikan, karena akan 
menimbulkan perpecahan. Isi surat tersebut menjadi amat terkenal 
karena termuat kata- kata : "Bahwa satu-satunya hak milik Nasional 
Republik yang masih tetap utuh tidak berobah-robah adalah hanya 
Angkatan Perang Republik Indonesia (Tentara Nasional Indonesia)". 
Sementara itu kesehatan Panglima Besar semakin memburuk, 
sehingga Sudirman harus beristirahat di Pesanggrahan Militer 


Magelang. 


Pada tanggal 29 Januari 1950, kira-kira pukul 18.30 WIB 
Sudirman menghembuskan nafasnya yang terakhir karena 
penyakitnya kambuh kembali. Sudirman pun meninggal dalam usia 34 


tahun kurang sembilan hari. 


Berita tentang wafatnya Sudirman, disiarkan berulang-ulang 
oleh radio. Menyusul perintah harian Pejabat Kepala Staf Angkatan 
Perang RIS, Kolonel T.B. Simatupang yang ditujukan kepada seluruh 
tentara berisi : Seluruh Angkatan Perang RIS diperintahkan 
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berkabung selama tujuh hari dengan melaksanakan pengibaran 
bendera Merah Putih setengah tiang pada masing-masing kesatuan 
yang dijalankan dengan penuh khidmat serta hormat, menjauhkan 
segala tindakan dan tingkah laku yang dapat mengganggu suasana 
berkabung. Pemerintah kemudian mengumumkan Hari Berkabung 


Nasional sehubungan dengan wafatnya Panglima Besar Sudirman. 


Sudirman kemudian dimakamkan di Taman Makan Pahlawan 
Semaki, Yogyakarta. Makam Sudirman terletak berdampingan 
dengan makam Oerip Sumohardjo yang telah meninggal dunia pada 


bulan November 1948. 


Atas jasa-jasa yang telah diberikan Sudirman kepada bangsa 
dan negara, Pemerintah RI kemudian menganugerahi gelar Pahlawan 
Nasional berdasarkan Surat Keputusan Presiden No. 314 Tahun 1964 
tanggal 10 Desember 1964. 


Disamping mendapat gelar Pahlawan Nasional, Sudirman 


uga memiliki Tanda Kehormatan lainnya, seperti: 


- Bintang Republik Indonesia Adipuma 

- Bintang Republik Indonesia Adipradana 
- Bintang Maha Putra Adipuma 

- Bintang Sakti 

- Bintang Gerilya 

- BintangYudha Dharma Utama 

- Bintang Kartika Eka Paksi Utama 
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Apa yang telah dilakukan Sudirman di atas hendaklah menjadi contoh 
bagi generasi muda sekarang, untuk tetap memiliki semangat dan 
tidak mudah menyerah menghadapi segala kesulitan meskipun berada 


dalam keadaan yang lemah atau sakit sekalipun. 
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KATA MUTIARA PANGLIMA 
BESAR JENDERAL SUDIRMAN 


"Meskipun kamu mendapat latihan jasmani yang sehebat- 
hebatnya, tidak akan berguna jika kamu mempunyai sifat 
menyerah!" 


"Kepandaian yang bagaimanapun tingginya tidak ada gunanya 
jika orang itu mempunyai sifat menyerah!" 

(Amanat di hadapan Taruna Militer Akademi di Yogyakarta 27 
Mei 1945). 


"Kemerdekaan yang telah dimiliki dan dipertahankan, jangan 
sekali-kali dilepaskan dan diserahkan siapapun yang akan 
menjajah dan menindas kita". 

(Amanat melalui Konferensi Pers, sesaat Counter-Command di 
Yogyakarta 2 Juli 1947). 
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